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ABSTRACT

Nurse's knowledge about nursing documentation is one aspect that can influence nurse attitude
in documenting nursing care. Lack of nurse knowledge will affect the nurse's attitude in
documenting nursing care, nurses will tend to be less good. So that will have an impact on not
maximal writing nursing documentation. The purpose of this study is to analyze the
relationship between the nurse's knowledge on nursing documentation with the attitude of
nurses in documenting nursing care in the inpatient wards of RSUD dr.loekmono Hadi Kudus.
This type of research is quantitative research with correlation design (Correlational) with
cross-sectional approach, using Consecutive sampling technique with sample 49 nurses. Data
obtained by using questionnaires filled by nurses then processed and analyzed using Spearman
Rank statistical test. The results showed that most of the female nurses were 36 nurses (73.5%),
age> 35 years, 24 nurses (49.0%), Nursing DIII education as many as 41 nurses (83.7%),
(Nurses), nurse's knowledge in good category was 41 nurses (83,7%), nursing attitude in good
category was 43 nurses (87,8%). There is a significant correlation between nurse knowledge
level about nursing documentation with nurse attitude in documenting nursing care (p = 0,000
<0,05) and moderate relationship strength with correlation coefficient value 0,509. There is
correlation between nurse's knowledge level about nursing documentation with nurse attitude in
documenting nursing care in inpatient ward of RSUD dr.loekmono Hadi Kudus.

Keywords: Knowledge, Attitude, Nursing Documentation

INTISARI
Pengetahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan merupakan salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. Kurangnya
pengetahuan perawat akan mempengaruhi sikap perawat dalam mendokumentasikan asuhan
keperawatan, perawat akan cenderung bersikap kurang baik. Sehingga akan berdampak pada
tidak maksimalnya penulisan dokumentasi keperawatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pengatahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan
dengan sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD
dr.loekmono Hadi Kudus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain
korelasi (Correlational) dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan teknik Consecutive
sampling dengan sampel 49 perawat . data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang
diisi oleh perawat kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan uji statistik Spearman
Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagain besar perawat berjenis kelamin perempuan
sebanyak 36 perawat (73,5%), usia >35 tahun sebanyak 24 perawat (49,0%), pendidikan DIII
Keperawatan sebanyak 41 perawat (83,7%), masa kerja 5-9 tahun sebanyak 18 perawat (36,7%),
tingkat pengetahuan perawat dalam kategori baik sebanyak 41 perawat (83,7%), sikap perawat
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dalam kategori baik sebanyak 43 perawat (87,8%). Ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan (p=0,000 < 0,05) dan kekuatan hubungan sedang
dengan nilai korelasi koefisien 0,509. Ada hubungan antara tingkat pengatahuan perawat
tentang dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD dr.loekmono Hadi Kudus.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Dokumentasi Keperawatan

LATAR BELAKANG

Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan catatan otentik dalam penerapan
manajemen asuhan keperawatan profesional, yang dapat digunakan untuk menghadapi
tuntutan tanggung jawab dan gugat terhadap semua tindakan yang dilakukan.
(Nursalam, 2015). Dokumentasi keperawatan merupakan bagian dari proses
keperawatan, yang menjadi cerminan mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit dan
dapat digunakan sebagai bukti pelayanan keperawatan. Permasalah yang sering muncul
di Indonesia adalah masih banyaknya perawat yang tidak melakukan pendokumentasian
dengan maksimal. Perawat beranggapan bahwa pelayanan kepada pasien lebih penting
dibandingkan dengan melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan perawat tentang pentingnya dokumentasi
asuhan keperawatan. Kurangnya pengetahuan perawat akan mempengaruhi sikap
perawat dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan, perawat akan cenderung
bersikap negatif atau buruk dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan sehingga
akan berdampak pada tidak maksimalnya penulisan dokumentasi keperawatan. Ketidak
maksimalan penulisan dokumentasi keperawatan akan berdampak pada nilai guna
dokumentasi keperawatan seperti administrasi, hukum, keuangan, penelitian,
pendidikan (Nuryani & Dwi Dahlia, 2014).

Data dari beberapa peneliti terdahulu menunjukkan bahwa masih banyak perawat
yang tidak melakukan pendokumentasi asuhan keperawatan dengan baik. Penelitian
terkait pendokumentasian yang dilakukan di rumah sakit Daerah Mamuju Sulawesi dari
93 sampel perawat pendokumentasian keperawatan berdasarkan pengkajian
keperawatan sebagian besar dalam kategori kurang lengkap yaitu 91 perawat (97,8%),
bedasarkan diagnosis keperawatan masuk dalam kategori kurang lengkap yaitu 40
perawat (43%), pendokumentasian berdasarkan perencanaan masuk dalam kategori
kurang lengkap yaitu 46 perawat (49,5%), pendokumentasian keperawatan bedasarkan
implementasi masuk dalam kategori kurang lengkap adalah 30 perawat (32,3%),
bedasarkan kategori evaluasi masuk dalam kategori kurang lengkap adalah 13 perawat
(14%) (Supratti dan Ashriady, 2016). Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
tanggal 13 April 2017 di RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus, diketahui data rekam medis
pasien banyak yang tidak diisi dengan lengkap. Data pada bulan Januari kelengkapan
rekam medis hanya 55,7%, bulan Februari kelengkapan rekam medis hanya 50,3%,
bulan Maret kelengkapan rekam medis hanya 47,25%. Data tiga bulan terakhir
menunjukan kelengkapan rekam medis mengalami penurunan. Salah satu ketidak
lengkapan tersebut adalah dari catatan asuhan keperawatan. Dari 10 rekam medis pasien
diruang rawat inap kelas III yang diambil secara acak menujukan kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan hanya 75,5%. Sedangkan menurut ketetapan
Kemenkes, target kelengkapan dokumenmtasi asuhan keperawatan adalah 85%. Data
tersebut menunjukan bahwa kelengkapan dokumentasi keperawatan di RSUD
dr.Loekmono Hadi Kudus masih belum memenuhi target yang sudah ditetapkan oleh
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Kemenkes. Data lain menunjukkan bahwa tingkat pendidikan SI Nurse berjumlah 65
perawat, D3 keperawatan 169 perawat, dan SPK sebanyak 1 perawat. Selain itu 84
perawat masa kerjanya dibawah 5 tahun. Hal tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan
perawat mengenai proses dokumentasi keperawatan. Karena pengalaman dan
pendidikan seseorang akan mempengaruhi pengetahuannya pada suatu objek, salah
satunya mengenai dokumentasi asuhan keperawatan.
Mengingat begitu pentingnya dokumentasi asuhan keperawatan maka sebaiknya bagi
pihak manajemen Rumah Sakit mengadakan pelatihan/seminar yang berhubungan
dengan aspek pendokumentasian asuhan keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan
perawat. Selain itu melakukan sosialisai, memonitoring dan evaluasi secara rutin kepada
tenaga kesehatan terutama tenaga perawat, tentang pentingnya kelengkapan dalam
pengisisan catatan keperawatan pada lembar rekam medis (Utami, Sri et al, 2016).
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD dr. Loekmono Hadi
Kudus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasi (Correlational)
dengan pendekatan cross-sectiona,. Populasi dalam penelitian ini adalah 94 perawat dan
sampel menggunakan teknik Consecutive sampling yaitu 49 perawat. Penelitian
dilakukan pada tanggal 19 Juni — 20 Juli 2017. Tempat penelitian adalah RSUD
dr.Loekmono Hadi Kudus. Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah kuesioner.

Analisa data dilakukan dengan menggunakan analisa Univariat dan Bivariat. Dalam
penelitian ini analisa Univariat digunakan untuk mengetahuan distribusi frekuensi dari masing-
masing variabel penelitian, yaitu tingkat pengetahuan dan sikap perawat.sedangkan untuk untuk
analisa Bivariat menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Analisis Univariat

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Dokumentasi Keperawatan
Pengetahuan Perawat F %
Baik 41 83,7
Cukup Baik 8 16,3
Jumlah 49 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan
Perawat tentang dokumentasi keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD dr.Loekmono
Hadi Kudus dengan kategori baik sebanyak 41 perawat (83,7%), dan kategori cukup
baik sebanyak 8 perawat (16,3%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Sikap Perawat Dalam Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Sikap Perawat f. %
Baik 43 87,8
Kurang Baik 6 12,2
Jumlah 49 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi sikap perawat dalam
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pendokumentasian asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD dr.Loekmono Hadi
Kudus dalam kategori baik sebanyak 43 perawat (87,8%), dan dalam kategori kurang
baik sebanyak 5 perawat (12,2%).

Hasil Analisis Bivariat
Tabel 3
Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Dokumentasi Keperawatan
Dengan Sikap Perawat Dalam Pendokumentasian Asuhan Keperawatan
Sikap Perawat

Pengetahuan Perawat Baik Kurang Baik Jumlah p value r
f % f % F % 0,000 0,509
Baik 39 7959 2 4,08 41 83,67
Cukup Baik 4 816 4 8,16 8 16,32
Jumlah 43 87,75 6 1225 49 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 41 (83,67%) perawat yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebagian besar perawat yang memiliki sikap baik sebanyak 39
(79,59%) perawat, memiliki sikap cukup baik sebanyak 2 (4,08%) perawat. Dan dari 8
(16,32%) perawat yang memiliki tingkat pengetahuan cukup baik sebanyak 4 (8,16%)
perawat memiliki sikap baik dan sebanyak 4 (8,16%) perawat memiliki sikap kurang
baik. Dari hasil uji statistik dengan Rank Spearman di ketehaui bahwa p value 0,000<
0,05, dengan nilai » = 0,509 artinya Ha di terima dan HO di tolak, artinya ada hubungan
antara pengetahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat
dalam pendokumentasian asuhan keperawata di ruang rawat inap RSUD dr.Loekmono
Hadi Kudus.

Pembahasan Penelitian
Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Dokumentasi Keperawatan

Perawat yang bekerja di RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik mengenai dokumentasi asuhan keperwatan yaitu
sebanyak 41 perawat (83,7%).Peneliti menganalisa dari 47 perawat mampu mengetahui
mengenai pengertian dokumentasi, proses dokumentasi keperawatan yang dimulai dari
pengkajian, diagnosis keperawatan, rencana tindakan, tindakan dan evaluasi
keperawatan. Tingkat pengetahuan perawat di RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus
sebagaian besar dalam tahap mengetahui, memahami dan tahap evaluasi.

Pengetahuan yang baik, yang dimiliki perawat RSUD dr.Loekmono Hadi
disebabkan karena, usia responden yang rata-rata >35 tahun, sebagian besar masa kerja
perawat >5 tahun dan seringnya terpapar informasi mengenai dokumentasi asuhan
keperawatan dari pihak manajemen rumah sakit. Menurut Wawan dan Dewi (2010)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah pendidikan,
pengalaman, usia, lingkungan, informasi, ekonomi dan hubungan sosial. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dwi (2012) yang berjudul hubungan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan perawat terhadap pendokumentasian
keperawatan di RSUP Persahabatan. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara usia perawat dengan pengetahuan perawat dengan nilai p value 0,001,
dimana rata-rata usia responden pada penelitian tersebut adalah 34 tahun. Dan terdapat
hubungan antara masa kerja perawat dengan pengetahuan perawat dengan nilai p value
0,002.

Sedangkan sebanyak 8 perawat (16,3%)perawat memiliki pengetahuan cukup,
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kebanyakan perawat tidak mengetahui mengenai manfaat dokumentasi keperawatan
yang dapat bernilai hukum dan keuangan. Berdasarkan pengamatan peneliti, rata-rata
perawat yang memiliki pengetahuan cukup tingkat pendidikannya adalah DIII
keperawatan. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pengetahunya.
Menurut Wawan dan Dewi (2010) Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh
dalam memberikan respon yang datang dari luar. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Okatiranti (2015) dengan judul gambaran pengetahuan dansikapperawat
dalam pelaksanaan discharge planning pada pasien DM. Hasil penelitianya
memperlihatkan bahwa dari 16 perawat, 15 perawat berpendidikan DIII keperawatan,
dan 9 perawat memiliki pengetahuan cukup, 7 perawat memiliki pengetahuan kurang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan perawat dapat mempengaruhi
pengetahuannya

Sikap Perawat Dalam Pendokumentasian Asuhan Keperawatan

Perawat di RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus rata-rata memiliki sikap yang baik
dalam proses pendokumentasian asuhan keperawatan yaitu sebanyak 43 perawat
(87,8%). Peneliti menganalisa dari 18 perawat setuju bahwa dokumentasi asuhan
keperawatan merupakan tugas perawat dan perawat harus bertanggung jawab untuk
mendokumentasikan setiap tindakan yang diberikan kepada pasien. Sikap yang baik,
yang dimiliki oleh perawat dapat disebabkan karena rata-rata masa kerja perawat > 5
tahun yaitu sekitar 75,5%. Hal tersebut akan meningkatkan pengalaman perawat.
Menurut Wawan dan Dewi (2010) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap
seseorang adalah pengalaman pribadi. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk
apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor
emosional.

Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Okatrianti (2015) dengan
judul gambaran pengetahuan dan sikap perawat dalam pelaksanaan discharge planning
pada pasien DM. Dari hasil penelitian menunjukkah bahwa 57,1% perawat memiliki
sikap yang baik dengan rata-rata masa kerja di atas 6 tahun. Didukung oleh pernyataan
Erlina dan Maria dalam penelitianya yang dilakukan pada tahun 2016, menyatakan
bahwa semakin lama seseorang bekerja, maka makin banyak pengalaman yang
diprolehnya. Pengalaman dapat berpengaruh pada seseorang dalam membuat keputusan
dan pembentukan sikap.

Namun ada 6 perawat (12,2%) memiliki sikap yang kurang baik. Perawat
beranggapan bahwa pelayanan kepada pasien lebih penting di bandingkan menulis
dokumentasi keperawatan. Sikap yang kurang baik yang dimiliki perawat dapat
disebabkan karena tinggat pendidikan perawat rata-rata adalah DIII keperawatan.
Sejalan dengan penelitian Yeni dan Supratman (2009) dengan judul hubungan antara
pengetahuan dengan sikap perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di
RSUD Sukoharjo. Pendidikan responden 71,4% adalah AKPER/DIII Keperawan dan
hasil penelitianya menunjukkan bahwa sikap perawat dalam pemenuhan kebutuhan
spiritual dalam kategori cukup

Hubungan antara pengetahuan perawat dengan sikap perawat dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan.

Hasil uji statistik dengan Rank Spearman didapatkan p value 0,000 (p<0,05)
dengan nialai r= 0,509, yang menyatakan bahwa Ha diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan perawat tentang dokumentasi keperawatan dengan
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sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan
Supratman (2009) dengan judul, hubungan antara pengetahuan dengan sikap perawat
dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di RSUD Sukoharjo, didapatkan hasil ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap perawat dalam pemenuhan
kebutuhan spritual dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,527 dengan nilai signifikan
sebesar 0,05. Dan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurul Nuryani dan
Dwi (2014) dengan judul hubungan pengetahuan perawat dengan kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan di RSUD dr.Soekardjo kota Tasikmalaya, didapatkan
hasil terdapat hubungan antara pengetahuan perawata dengan kelengkapan dokumentasi
keperawatan dengan nilai p=0,001. Perawat yang memiliki pengetahuan baik, akan
mengisi formulir pendokumentasian keperawatan dengan lengkap. Dalam menentukan
sikap yang utuh diperlukan pengetahuan yang baik (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan
akan menentukan sikap perawat dalam proses pendokumentasian asuhan keperawatan,
seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan rendah akan menghambat perkembangan
sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan
(Utami, Sri et al, 2015).

Perawat yang memiliki pengetahuan baik tidak sepenuhnya memiliki sikap yang
baik pula. Dari data hasil cross tabulation menunjukan bahwa dari 41 perawat (83,67%)
yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 39 perawat (79,59%) memiliki sikap baik
dan 2 perawat (4,08%) memiliki sikap kurang baik. Hal tersebut dapat disebabkan
karena sikap seseorang bukan hanya dapat dipengaruhi oleh pengetahuan saja, akan
tetapi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah pengalaman pribadi
dan pendidikan (Wawan dan Dewi, 2010). Dari pengamatan peneliti, 2 responden
tersebut memiliki masa kerja < 5 tahun dan pendidikan DIII Keperawatan. Masa kerja
akan berpengaruh pada pengalaman seseorang. Seseorang yang memiliki masa kerja < 5
tahun, maka pengalaman yang diprolehnya lebih sedikit dibandingkan dengan mereka
yang memiliki masa kerja >5 tahun. Sedangkan tingkat pendidikan juga akan
berpengaruh pada sikap perawat. Menurut Erlina dan Maria dalam penelitianya yang
dilakukan pada tahun 2016 menyatakan bahwa pengalaman dapat berpengaruh pada
seseorang dalam membuat keputusanya serta pembentukan sikap dan tingkat pendidikan
seseorang akan mengembangkan seluruh kemampuan dan perilaku.

Peneliti berasumsi bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki perawat
mengenai proses dokumentasi keperawatan, maka akan semakin baik pula sikap
perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan, karena pengetahuan akan
mempengaruhi pola pikir seseorang dan akan menghasilkan sikap positif pada diri
seseorang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus. Hasil
diproleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak sebanyak 41
perawat (83,7%), dan kategori cukup baik sebanyak 8 perawat (16,3%).
2. Sebagian besar perawat memiliki sikap yang baik sebanyak 43 perawat (87,8%),
dan dalam kategori kurang baik sebanyak 5 perawat (12,2%).
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3. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat tentang
dokumentasi keperawatan dengan sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan di ruang rawat inap RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus, uji statistik
Rank Spearman diproleh nilai p value 0,000 (p < 0,05), dengan nilai »= 0,509.

Saran
Bagi Rumah Sakit RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus

Mengadakan  pelatihan/seminar ~ yang  berhubungan  dengan  aspek
pendokumentasian asuhan keperawatan dan menyediakan buku referensi yang berkaitan
pada setiap ruangan yang berkaitan dengan pendokumentasian asuhan keperawatan.
Bagi Perawat Rumah Sakit RSUD dr.Loekmono Hadi Kudus

Agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang dokumentasi asuhan keperawatan
dan berusahan untuk menerapkan sesuai dengan teori dan Perawat hendaknya lebih
bertanggung jawab terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan, dengan cara
menumbuhkan sikap yang baik dalam pendokumentasian aushan keperawatan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tingkat pengetahuan dan sikap
perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan dengan menambah variabel
penelitian yang berhubungan dengan sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan yaitu masa kerja dan tingkat pendidikan perawat. Serta melakukan
observasi sikap perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL”
LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS

A. Ketentuan Artikel
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis,
Abstrak(bahasa inggris), Intisari(bahasa Indonesia), Latar Belakang, Metode,
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka.
Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1
spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah
menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing diusahakan dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak ada, tetap dituliskan
dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.

B. Format Penulisan
Judul Naskah
Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan
isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique,
ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi.
Nama Penulis
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail penulis.
Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak
Ispasi
Abstrak dan Intisari
Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam
satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. Abstrak terdiri
dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan kesimpulan. Disertai
kata kunci/keywords.
Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan huruf7imes New Roman, ukuran
font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf Times New

Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi.
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Latar Belakang

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah,
kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas.
Metode Pencelitian

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling,
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan,
serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil
penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan.
Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah.
Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama
tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam bahasa
Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan
pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem
internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan setelah
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.

Ucapan Terima Kasih(apabila ada)

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, misalnya
hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, DINKES, dsb.
Daftar Pustaka

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan
sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber pustaka
disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 10 pustaka
(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang wuptodate 10 tahun
sebelumnya).

Nama pengarang diawali dengan nama belakang dan diikuti dengan singkatan

nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam menuliskan nama-nama
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pengarang, selama penggunaannya bersifat konsisten. Cantumkan semua penulis
bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama
dan selanjutnya dkk.

Daftar Pustaka diketik dengan huruf 7imes New Roman, ukuran font 12, jarak 1

spasi.

C. Tata Cara Penulisan Naskah

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic

Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. Nomor

tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan
nomor tidak memakai tanda baca titik ““.”’).Tabel diberi judul dan subjudul
secara singkat.Judul tabel ditulis diatas tabel.Judul tabel ditulis dengan
huruf Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar)
dengan jarak 1 spasi, center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1
spasi.Bila terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan
jarak antara tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa
garis vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel
ditempatkan pada catatan kaki.

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi nomor
urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun diagram
dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram
polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar
ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, bold (pada
tulisan “gambar 17), awal kalimat huruf besar, dengan jarak 1 spasi,
center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan setelah judul
gambar.

Rumus :ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center

D. Teknis Pelaksanaan Seminar Pemakalah
Pemakalah Seminar Kesehatan “Health Events for All” LPPM STIKES
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Cendekia Utama Kudus dapat memilih pelaksanaan seminar dalam bentuk:
1. Oral Presentasi (format PPT maksimal 10 halaman) atau

2. Poster (sesuai ketentuan pembuatan/ penatakelolaan poster)
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PENATAKELOLAAN POSTER
SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 2017

Poster yang akan dicetak dan diseminarkan di Seminar Kesehatan “Health Events

for All” dibuat dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. poster dalam bentuk cetak berjumlah 1 (satu) lembar ukuran tinggi x lebar adalah
70 cm x 70 cm dipasang secara vertikal;

b. poster harus dapat terbaca dengan baik dalam jarak maksimum 7 kaki atau sekitar 2
meter;

c. jumlah kata maksimum 250;
d. pedoman tipografi:

1. teks ditulis rata kiri (left justified), kecuali ada pengaturan ruang antar kata);
dan

2. diketik dengan jarak 1,2 spasi (/ine spacing).
e. sub-judul ditulis dengan ukuran lebih besar daripada teks (dapat juga ditulis
dengan memberi garis bawah (underline) atau dengan menggunakan cetak tebal

(bold);

f. panjang kolom tidak boleh lebih dari 11 kata;

g. jenis huruf (fonf) tidak boleh lebih dari 2 jenis typeface;

h. tidak diperkenankan untuk menggunakan huruf kapital (capital letter) semua;

i. margin harus disesuaikan dengan besar kolom,;

j. desain /ay-out poster harus memperhatikan prinsip keseimbangan formal dan non-

formal, yang mencakup:
1. aspek simetris dan asimetris;

2. prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar belakang, dan gerak;
dan

3. mampu mengarahkan mata pembaca mengalir ke seluruh area poster.

k. pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan penekanan objek atau
aspek-aspek yang mendapat perhatian khusus atau diutamakan;

isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk kemudahan 'navigasi'nya;

m. poster harus memuat:

1. bagian atas berisi judul, NIDN (bagi Dosen), nama pelaksana, dan logo
Perguruan Tinggi;

2. bagian tengah (bagian isi) berisi latar belakang (pengantar atau abstrak),
Metode, Hasil Utama Penelitian (teks dan gambar atau fotografi atau skema),
Simpulan, dan Referensi (tambahan); dan

3. bagian bawah dapat disisipkan logo sponsor atau lembaga, detail kontak,
tanggal dan waktu penelitian.

n. gambar produk dapat ditampilkan untuk mendukung visualisasi pelaksanaan
kegiatan;

s
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o. poster dibuat menggunakan aplikasi pengolah grafik, seperti Corel Draw, Adobe
Photoshop, Microsoft Powerpoint dan aplikasi sejenis lainnya (grafik, tabel atau
hasil dokumentasi fotografi dapat ditampilkan);

p. Poster wajib dibawa pada saat kegiatan dan  diemail ke:
hefa.stikescendekiautama@gmail.com dengan resolusi file poster minimal 1024 x
1024 pixel, dan maksimum 3543 x 3543 pixel; format JPG/JPEG dengan ukuran
maks 5 MB.
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